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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur, mendeskripsikan, menganalisis 

variabel, menganalisis hipotesis, serta membuat penapsiran dari pertanyaan-

pertanyaan mengenai perilaku, pengalaman atau karakteristik dari suatu 

fenomena,(Creswell, 1994:177). Selain itu menurut Schumacher dan Millan 

(2001,:22) Pendekatan kuantitatif memiliki tujuan mengembangkan hubungan 

antara dua variabel terukur, dan proses penelitiannya  dikembangkan  sebelum 

studi dimulai. Pendekatan kuantitatif memiliki konsep kunci dengan adanya 

peubah.  Selanjutnya untuk mendapatkan makna atau kesimpulan penelitian, 

dilakukan pengolahan data melalui perhitungan statistik.Perhitungan dan 

pengolahan data statistik, peneliti menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for Service Solution) versi 19.0. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 

yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan 

objek sesuai dengan apa adanya ( Sukardi, 2005:157), dengan metode ini peneliti 

memungkinkan melakukan analisis hubungan antar variabel serta menguji 

hipotesis. 
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B. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, disusun prosedur penelitian dengan sistematika, 

sebagai berikut : 

1. Perumusan masalah 

2. Pengkajian dan pengembangan teori yang mencakup teori-teori tentang 

penggunaan internet, Motif Kreatif, Motif Hiburan dan karakter peserta didik. 

3. Penyusunan hipotesis 

4. Penyusunan instrument pengumpulan data sesuai dengan rumusan masalah,  

landasan dan kerangka teoritik. 

5. Pemilihan unit penelitian, yaitu sejumlah SMA Negeri di kota Bandung. 

Kemudian dan pemilihan responden penelitian yaitu pesertadidik kelas XI 

SMA Negeri yang bersangkutan. 

6. Pengumpulan data melalui kuesioner  

7. Pengolahan data dengan cara melakukan verifikasi, pengolahan data statistik, 

analisis dan interpretasi hasil penelitian 

8. Perumusan temuan penelitian dan perumusan kesimpulan hasil penelitian 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan aspek penting dalam penelitian. Populasi sangat 

diperlukan dalam menjawab masalah. Sebagaimana di kemukakan oleh Akdon 

dan Sahlan (2005:96) yaitu: “Populasi merupakan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian”.Sugiyono (2008:96) memberikan pengertian bahwa :  
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi 

inisering juga disebut universe. Anggota populasi dapat berupa benda 

hidupmaupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur 

ataudiamati.Populasi  dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 

Negeri yang berada di Kota Bandung. Adapun pemilihan populasi peserta didik 

SMA  Negeri di kota Bandung, karena kondisi dan sifat peserta didik SMA Negeri 

di kota Bandung ada hubungan dengan tujuan penelitian ini; Kota Bandung 

sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Barat dimana dalam perkembangan dan 

penggunaan teknologi internet sangat pesat perkembangannya. Pesat dan cepatnya 

pengunaan teknologi internet secara tidak langsung telah memberi dampak atau 

pengaruh terhadap karakter dan perilaku penggunanya dalam hal ini adalah 

peserta didik. Berdasarkan data yang diambil dari website Dinas Pendidikan Kota 

Bandung diperoleh informasi atau data jumlah SMAN yang ada kota Bandung 

sampai dengan update data terakhir 11-04-2011 adalah sebanyak 27 sekolah. 

 
2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang mempunyai 

karakteristik yang sama.  Akdon dan Sahlan (2005:98) mengemukakan pengertian 

sampel, yaitu:  

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan 
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diperoses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup 
dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.  
 
Dapat diartikan bahwa bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Ketidak mungkinan peneliti untuk 

meneliti semua populasi dalam jumlah yang besar, dapat disebabkan oleh 

keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yang tersedia. Penggunaan sampel dapat 

memudahkan peneliti karena jumlah sampel lebih sedikit dibandingkan dengan 

menggunakan populasi. Penggunaan sampel juga dapat membuat penelitian 

menjadi lebih efisien.Agar sampel yang diambil dari populasinya "representatif" 

(mewakili),sehingga dapat diperoleh informasi yang cukup untuk 

mengestimasipopulasinya, karena dalam penelitian ini populasi cukup luas dan 

tersebar di semua wilayah Kota Bandung maka dalam penelitian ini di gunakan 

kombinasi pengambilan sampel secara sampel acak bertingkat (Multi stage 

random sampling) dan propotional random sampling. 

Ada pun langkah-langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

1. Langkah pertama memilih SMA Negeri Di Kota Bandung secara stratifikasi 

wilayah, dimana meliputi 6 wilayah. Pertama yaitu Wilayah Cibeunying yakni 

SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 5, SMAN 10, SMAN 14, SMAN 19, 

SMAN 20, SMAN 27. Keduayaitu Wilayah Bojonagara yakni SMAN 4,SMAN 

6,SMAN 9, SMAN 13, SMAN 15. Ketiga yaitu Wilayah Karees yakni SMAN 

7, SMAN 8, SMAN 11, SMAN 12, SMAN 16, SMAN 22. Keempat Wilayah 

Tegal lega yakni SMAN 17, SMAN 18. Kelima Wilayah Ujung Berung yakni 

SMAN 23, SMAN 24, SMAN 26. KeenamWilayah Gede bageyakni SMAN 21 

SMAN 25. Sebaran wilayah penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Wilayah Kota Bandung 

Selanjutnya dari masing-masing wilayah diambil 1 SMA secara acak sehingga 

didapat jumlah seluruh SMA yang di jadikan sampel penelitian adalah 6 SMA. 

2. Langkah Kedua adalah penentuan kelas yang akan di teliti. Pada setiap sekolah 

ada 7 sampai 9 kelas. Dari jumlah kelas tersebut diambil masing-masing kelas 

XI sebanyak satu kelas yang nantinya akan dihasilkan 6 kelas. Setiap kelas 

akan mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, oleh karena itu 

pemilihan responden menggunakan sistem  random (acak). 

3. Langkah ketiga adalah penentuan responden; dari masing-masing sekolah 

diambil satu kelas secara acak (random).  Selanjutnya teknik pengambilan 

sampel  menggunakan rumus Taro Yamane atau Slovin (dalam Husein Umar, 

2003: 120), yaitu:
1. 2 +

=
dN

N
n  
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Keterangan: 

n adalah jumlah sampel,  N adalah populasi, dan d2 adalah presisi (untuk 

kehati-hatian, dalam penelitian ini presisi ditetapkan 5%). 

Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 

No Wilayah Sekolah Proporsi Sampel 
1 Cibeunying SMAN 4 24 
2 Bojonagara SMAN 2 27 
3 Karees SMAN 8 27 
4 Tegalega SMAN 17 27 
5 Ujung Berung SMAN 24 27 
6 Gedebage SMAN 25 27 
 Jumlah 159 

 
 

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional 

 Komarudin (1986:57) mengemukakan bahwa: “Definisi operasional 

merupakan pengertian yang lengkap tentang suatu variabel yang mencakup semua 

unsur yang menjadi ciri utama variabel itu”. Dengan adanya definisi operasional 

ini, maka tujuannya untuk menghindari timbulnya salah pengertian dan penafsiran 

dari pembaca dikarenakan banyak istilah yang digunakan dalam penelitian ini.  

Penjelasan umum mengenai variabel yang akan diteliti itulah makna dari 

definisi operasional. Definisi operasional ini bukan merupakan teori yang di 

konsep oleh peneliti melainkan merupakan pendapat peneliti yang berdasarkan 

teori-teori tertentu. 

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, berikut ini disampaikan definisi operasional 

seperti dibawah ini: 
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1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:747) yang 

dimaksud dengan pengaruh adalah: “Daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan”. Menurut Arikunto (1997:31) “Pengaruh merupakan suatu 

bentuk hubungan korelasional di mana antara keadaan atau variabel satu 

dengan yang lain mempunyai hubungan sebab akibat, keadaan yang 

pertama diperkirakan menjadi penyebab atau berpengaruh bagi keadaan 

yang kedua 

2. Penggunaan media internet dengan motif kreatif (X1) adalah aktivitas 

dalam menggunakan media internet yang dilakukan oleh peserta didik 

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan originalitas dalam 

berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi, mengembangkan, 

memperkaya, memperinci suatu gagasan dan kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada 

dasarnya baru. 

3. Penggunaan media internet dengan motifhiburan (X2)  adalah  aktivitas 

dalam menggunakan media internet yang dilakukan oleh peserta didik 

yang berusaha untuk mengemas lebih santai sehingga pemenuhan 

kebutuhan akan hiburan itu bisa terpenuhi dan dapat pula untuk mengisi 

waktu luang sehingga ketika akan melakukan aktivitas menjadi lebih 

semangat dengan ide-ide yang baru. 

4. Dalam istilah Inggris, karakter berpadanan dengan “Character” yang 

dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (2000) 
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dapat berarti: (1) all the qualities and featuresthat make a pearson, groups 

of people, and places different from others ( semua baik kualitas maupun 

ciri-ciri yang membuat seseorang, kelompok atau tempat berbeda dari 

yang lain); (2) The way that something is, or a particular quality or 

feature that a thing, an event or a pleace has (cara yang khas atau 

kekhasan yang dimiliki sesuatu, peristiwa atau tempat); (3) strong 

personal qualities such as the ability to deal with difficult or dangerous 

situasions (kualitas pribadi yang tanguh misalnya kemampuan dalam 

menghadapi situasi yang sulit dan berbahaya); (4) the interesting or 

unusual quality that a place or a person has (kualitas menarik dan luar 

biasa yang dimiliki suatu tempat atau orang); (5) a person, particulary an 

unpleasant or strange one ( orang yang aneh atau tidak menyenangkan); 

(6) an intersting or unusual person (orang yang menarik dan luar biasa); 

(7) the opinion that people have of you, particulary of whether you can be 

trasted or relied on ( pendapat khalayak tentang anda, apakah anda dapat 

dipercaya) (Sapriya:2007). Peserta didik adalah murid sekolah terutama 

tingkat dasar dan menengah. Lickona (1992:50-51) mengartikan karakter 

berisikan “operative values” atau nilai-nilai yang di praktekan. Karakter 

memilliki tiga unsur yakni “moral knowing, moral moral felling, and 

moral behavior” atau pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku 

moral yang satu sama lainnya saling memiliki keterkaitan. Jadi dengan 

demikian karakterpeserta didik adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau 

sifat dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
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diterima dari lingkungan yang berisikan nilai-nilai, tampilan perilaku 

kebaikan yang di tampilkan peserta didik atas dasar pertimbangan 

pengetahuan, perasaan, dan bertindak secara moralitas. 

2. Variabel Penelitian 

Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti disebut sebagai pola dasar 

penelitian. Jadi pola dasar  penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir 

yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.  

Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentuk pola dasar atau model penelitian 

kuantitatif khususnya untuk penelitian survey terlihat pada gambar 3.4 berikut 

(Sugiyono, 2008:65-66).  

X1 : Penggunaan Media Internet dengan Motif Kreatif 

X2 : Penggunaan Media Internet dengan Motif Hiburan 

Y  : Karakter Peserta Didik 

 

Gambar 3.3  Pola Hubungan  Antar Variabel 
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 Pola dasar penelitian  atau pola hubungan antar variabel  penelitian pada 

dasarnya merupakan rencana studi/penelitian yang menggambarkan prosedur 

dalam menjawab pertanyaan masalah penelitian. Menurut Stelltiz dalam Umar 

(2003:90) terdapat tiga jenis desain penelitian yaitu: desain eksploratoris, desain 

deskriptif, dan desain kausal. Desain eksploratoris merupakan desain penelitian 

untuk menjajagi dan mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang baru atas 

persoalan-persoalan yang relatif baru. Desain deskriptif merupakan desain 

penelitian yang bertujuan menguraikan sifat atau karakteristik suatu gejala atau 

masalah tertentu, dan desain kausal merupakan desain penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan-hubungan atau pengaruh antar variabel. 

Dengan mengacu pada masalah penelitian serta jenis desain penelitian, 

maka desain penelitian ini adalah desain kausal, dimana kajiannya dimaksudkan 

untuk menganalisis hubungan/pengaruh antar variabel yaitu Penggunaan Media 

Internet dengan Motif Kreatif (X1)  dan Penggunaan Media Internet dengan Motif 

Hiburan (X2) serta Karakter Peserta didik (Y). Kedua variabel bebas  (X1 dan X2) 

dihubungkan terhadap variabel terikat (Y) dengan pola hubungan : (1) hubungan 

antara variabel X1 terhadap variabel Y, (2) hubungan antara variabel X2 terhadap 

Variabel Y, dan (3) hubungan antara variabel X1 dan Variabel X2 secara bersama-

sama dengan Variabel Y. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
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penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2008:148). 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

VARIABEL INDIKATOR SUB  
INDIKATOR 

No Butir 
Soal 

Pengunaan 
Media internet 
dengan motif 
kreatif dan 
hiburan (X) 

1. Penggunaan 
Media Internet 
dengan Motif 
Kreatif (X1) 

1. Mempunyai minat 
yang luas. 

2. Mempunyai rasa ingin 
tahu yang besar. 

3. Merasa tidak puas. 
4. Percaya diri. 
5. Ulet dan suka bekerja 

keras. 

1-5 
 
 
6-7 
 
8-9 
 
10-13 
14-17 

 3. Penggunaan 
Media Internet 
dengan Motif 
Hiburan (X2) 

1. Searching informasi 
mengenai hobi. 

2. Searching informasi 
mengenai film, musik. 

3. Mencari data 
/informasi berupa 
gambar. 

4. Bermain games. 
5. Download/Upload data 

film atau musik. 
6. Berkomunikasi dengan 

sesama pengguna 
internet melalui 
Facebook, Mesengger 
dll. 

7. Membuka atau 
mengunjungi website 
dewasa. 

 

18-21 
 
 
21-22 
 
24-26 
 
 
27-28 
29-32 
 
33-35 
 
 
 
36-37 
 

Karakter (Y) Moral Knowing 
(Pengetahuan 
Moral) 

1. Moral Awarnes 
(kesadaran moral) 

2. Knowing moral values 
(pengetahuan tentang 
nilai-nilai moral) 

3. Perspective-taking 
(Penentuan Sudut 
pandang) 

4. Decision 

38-39 
 
40-41 
 
 
 
42-43 
 
 
44-45 
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making(kemampuan 
mengambil sikap) 

5. Self knowlegde 
(pengenalan diri) 

 
 
46-47 

 Moral Feeling 
(Perasaan Moral) 

1. Conscience (kesadaran 
jati diri). 

2. Self esteem (percaya 
diri) 

3. Emphaty (kepekaan thd 
org lain) 

4. Loving the good (cinta 
Kebenaran) 

5. Self control 
(pengendalia diri) 

6. Humanity (rendah hati) 

48-49 
 
50-51 
 
 
52-53 
 
54-55 
 
56-57 
 
58-59 

 Moral Action 
(Perilaku Moral) 

1. Competence 
(Kompetensi) 

2. Will (keinginan) 
3. Habit (kebiasaan)  

 

60-61 
 
62-64 
65-67 

 

1. Pengujian Instrumen 

a) Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2005:267). Validitas instrumen 

dalam penelitian ini diawali dengan validitas konstrak (construct validity) dan 

validitas isi (content validity). Untuk menguji validitas konstrak dan validitas isi, 

dapat digunakan pendapat dari ahli (judment experts). Dalam hal ini setelah 

instrumen dikonstruksi tentang isi dan aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. 

Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Mungkin 

para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, 



73 
 

 
 

ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah tenaga ahli yang digunakan 

minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor sesuai 

dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2008:177). 

Setelah pengujian validitas konstrak dan validitas isi dari ahli dan 

berdasarkan pengalaman selesai, maka diteruskan dengan uji validitas empirik 

(empirical-validity) di lapangan, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item 

instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total, 

selajutnya untuk pengolahan data digunakan program SPSS versi 19. 

Nilai r yang diperoleh dengan menggunakan rumus Product Moment dari 

Karl’s  Pearson kemudian diuji lagi. Uji  r dilakukan juga dengan menggunakan 

program komputer SPSS versi 19.Menurut Sujana (1986:377) jika t-hitung > t-

tabel, maka item dianggap berarti atau dalam hal ini soal tersebut dapat dikatakan 

valid. Dan sebaliknya apabila, t-hitung < t-tabel maka butir item tersebut dianggap 

tidak valid. Dimana t tabel, adalah nilai peluang distribusi t dengan taraf 

signifikansi 1-α dan dk =n-2.Keeratan hubungan di interprestasikan dengan 

menggunakan aturan Guilford (Guilford’s Emprirical Rule) sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Guilford’s Emprirical Rule 

0 < r ≤ 0,2 Sangat Rendah 
0,2 < r ≤ 0,4 Rendah 
0,4 < r ≤ 0,6 Cukup  
0,6 < r ≤ 0,8 Tinggi 
0,8 < r ≤ 1 Sangat Tinggi 

 
b) Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
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(Sugiyono, 2005:267). Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara 

eksternal maupun internal. Secara eksternal dapat dilakukan dengan test-retest 

(stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas 

instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 

instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2005:273). 

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian, dapat digunakan 

Teknik Belah Dua (split half) yang dianalis dengan rumus Spearman Brown. 

Untuk keperluan itu, maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok instrumen nomor ganjil dan kelompok instrumen nomo 5 genap. 

Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan kelompok genap dicari 

korelasinya dengan menggunakan rumus Pearson Product Momen, selanjutnya 

pengolahan data menggunakan program komputer SPSS versi 19. 

Selanjutnya pemberian interpretasi terhadap reliabilitas ��.Umumnya 

digunakan standar reliabiliatas (rl) uji coba sama dengan atau lebih dari 0,70 yang 

berarti hasil uji coba tes-nya memiliki reliabilitas tinggi. Reliabilitas (rl) uji coba 

kurang dari 0,70 berarti hasil uji coba tesnya memiliki reliabilitas kurang (un-

reliable). Kriteria besarnya reliabilitas adalah sebagai berikut : 

0,80 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi 

0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi 

0,40 sampai dengan 0,59 : cukup 

0,20 sampai dengan 0,39 : rendah 

0,00 sampai dengan 0,19 : tidak reliabel 

Riduwan dan Sunarto (2007:348) mengatakan:  
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu. Reiliabel artinya dapat dipercaya 
juga dapat diandalkan.  Pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara 
eksternal (stability/test retest, equivalent  atau gabungan  keduanya) 
dan secara internal (analisis konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrumen). 

Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid pasti reliabel (Riduwan dan 

Sunarto, 2007:353). 

2. Uji Coba Instrumen 

Untuk melakukan uji coba instrumen secara empirik dalam penelitian ini 

dilakukan pada 37 responden  (peserta didik) yang berada di luar popuasi yang 

diteliti, kemudian  diambil secara acak.  

Berdasarkan hasil uji cobavaliditas menunjukkan bahwa, dari 17 item 

pertanyaan variabel X1dan 20 item pertanyaan untuk variabel X2yang 

diujicobakan, secara kebetulan seluruh item pertanyaan yang diujikan valid. 

Selanjutnyadari 30 item pertanyaan variabel Y yang diujicobakan, terdapat 1 item 

pertanyaan yang tidak valid dan perlu diperbaiki. (lihat lampiran 4).  

Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelasi di antara item secara 

berurut pada variabel penggunaan media internet dengan motif kreatif (X1), 

diperoleh koefisien korelasi Spearman-Brown = 0.806 atau koefisien korelasi> 

0.3, maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang memadai atau dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
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Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelasi di antara item secara 

berurut pada variabel penggunaan media internet dengan motif hiburan (X2), 

diperoleh koefisien korelasi Spearman-Brown  = 0.889 atau koefisien korelasi> 

0.3, maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang memadai atau dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 

Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelasi di antara item secara 

berurut pada variabel Karakter Peserta Didik (Y), diperoleh koefisien korelasi 

Spearman-Brown= 0.928 atau koefisien korelasi> 0.3, maka instrumen ini 

memiliki tingkat reliabilitas yang memadai atau dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data dalam penelitian ini. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner mengenai persepsi peserta didik terhadap penggunaan media internet 

dengan motif kreatif dan penggunaan media internet motif hiburan terhadap 

karakter peserta didik. 

 Untuk perolehan data proses penggunaan media internet dengan motif 

kreatif dan penggunaan media internet dengan motif hiburan dibuat dengan 

bentuk skala sikap dengan menggunakan SSHA (Survey of Study of Habits and 

Attitudes).) dari Brown dan holtzman. Pola skala terdiri dari Selalu, sering, 

Kadang-kadang,  Jarang dan Tidak Pernah. Jawaban diberi bobot nilai 5 untuk 

selalu, sering bobotnya 4, Kadang-kadang bobotnya 3, Jarang bobotnya 2 dan 

tidak pernah bootnya 1.Adapun untuk  karakter peserta didik penilaian angket 
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yang digunakan adalah skala lima kategori model likert (Sugiono, 2002), tiap 

alternatif jawaban diberi skor yang terentang dari 1 sampai dengan 5. 

Bobot nilai untuk setiap jawaban berdasarkan Likkert, yaitu terdiri dari: 

Tabel 3.4 
Bobot nilai angket 

Jawaban Pilihan Bobot Nilai (Positif) 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
 

Adapun  untuk soal yang tidak valid setelah melalui konsultasi dengan 

dosen pembimbing disarankan soal tetap dipertahankan dengan perbaikan redaksi 

kalimat yang lebih disederhanakan sehingga mudah dipahami siswa dan option 

jawaban juga diperbaiki.Hasil validitas tes selengkapnya dapat dilihat dalam 

lampiran. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Apabila ternyata datanya 

berdistribusi normal maka olah data yang digunakan adalah dengan statistik 
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parametris, dan apabila datanya tidak normal, maka olah data yang digunakan 

dengan statistik nonparametris (Sugiyono, 2007:233). Selanjutnya untuk 

pengolahannya digunakan program komputer SPSS versi 19. 

b)   Uji Homogenitas 

Uji homogenitasdigunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut 

homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua variannya. Pada 

penelitian ini di gunakan uji F dari Havley, biasanya digunakan untuk menguji 

homogenitas sebaran dua kelompok data. Jika probabilitas > 0.05; maka dapat 

diketahui data yang di uji memiliki varian yang homogen. Selanjutnya untuk 

pengolahan data digunakan program komputer SPSS versi 19.0. 

c) Uji Linieritas 

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Maksudnya apakah 

garis regresi antar variabel independent dan variabel dipendent  membentuk garis 

linier atau tidak. Kalau tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan 

(Sugiyono, 2008:265). Adapun untuk menguji linieritas hubungan antar variabel 

dengan menggunakan program komputer SPSS versi 19. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 

a) Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah merupakan cara yang ditetapkan dan dilakukan 

oleh peneliti dalam mengkaji data yang diperoleh sehingga menjadi informasi 

yang dapat digunakan dalam mewujudkan tujuan penelitian. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Surakhmad (1985:109) yang mengemukakan bahwa : 

Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang membuat data 
itu ”berbicara”, sebab betatapun besarnya jumlah dan tingginya 



79 
 

 
 

nilai data yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan 
pengumpulan data), apabila tidak disusun dalam satu organisasi 
dan diolah menurut sistematik yang baik, niscaya data itu tetap 
mempunyai bahan-bahan yang ”membisu seribu bahasa”. 

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Penyeleksian data yang diperoleh dari angket sehingga dapat diyakinkan 

bahwa data yang diperoleh layak untuk diolah sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

2) Pembobotan nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap item 

variabel penelitian dengan menggunakan skala yang telah ditentukan. 

3) Menghitung skor rata-rata dari setiap variabel untuk mengetahui 

kecenderungan umum jawaban responden terhadap variabel penelitian. 

4) Mencari kecenderungan skor rata-rata setiap variabel. 

5) Mengkonsultasikan rata-rata dengan tabel konsultasi hasil perhitungan 

sebagai berikut : 

Penentuan kualifikasi penafsiran dan rentang nilai dari konsultasi hasil 

perhitungan didasarkan dari pengembangan nilai skala yang ditetapkan oleh 

peneliti . Dari hasil pengembangan tersebut maka diperoleh tabel konsultasi 

hasil perhitungan kecenderungan rata-rata sebagai berikut : 

Tabel 3. 5 
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan 

Kecenderungan Skor Rata-Rata 
RENTANG NILAI KRITERIA 

4,01 – 5,00 
3,01 – 4,00 
2,01 – 3,00 
1, 01 – 2,00 
0,01 – 1,00 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Rendah 

Sangat Rendah 
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b) Untuk menguji hipotesis ada pengaruh penggunaan media internet dengan 

motif kreatif  (X1) terhadap Karakter Peserta Didik (Y). Pertama kali yang 

harus dilakukan adalah menguji korelasi antar variabel, dengan merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho : tidak ada hubungan antara penggunaan media internet dengan 

motif kreatifdankarakter peserta didik. 

Ha :  ada hubungan antara penggunaan media internet dengan motif 

kreatif dan karakter peserta didik. 

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan 

derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, dengan ketentuan: 

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan 

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaan regresinya. 

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 

tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi 

atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudian  menentukan   

koefisien   determinasi dengan mencari nilai r 2, untuk menentukan 

prosentasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2005:250). Selanjutnya pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 19. 

c) Untuk menguji hipotesis ada pengaruh penggunaan media internetdengan 

motif hiburan (X2) terhadap karakter peserta didik (Y). Pertama kali yang 
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yang dilakukan adalah menguji korelasi antar variabel, dengan merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho : tidak ada hubungan antara penggunaan media internet dengan 

motif hiburan dankarakter peserta didik. 

Ha: ada hubungan penggunaan media internet dengan motif hiburan 

dan karakter peserta didik. 

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan derajat 

kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, dengan ketentuan: 

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan 

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaan regresinya. Persamaan 

regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai 

variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi atau dirubah-

rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudian menentukan  koefisien  determinasi 

dengan mencari nilai r2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).  

d) Untuk menguji hipotesis adanya saling pengaruh mempengaruhi antara 

penggunaan media internet dengan motif kreatif (X1) dan penggunaan media 

internet dengan motif hiburan (X2) 

Pertama kali yang harus dilakukan adalah menguji korelasi antar 

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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Ho : tidak ada hubungan antara penggunaan mediainternet dengan 

motif kreatif dan penggunaan media internet dengan motif 

hiburan. 

Ha : ada hubungan antara penggunaan media internet dengan motif 

kreatifdanpenggunaan media internet dengan motif hiburan. 

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan derajat 

kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, dengan ketentuan: 

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan 

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaan regresinya. Persamaan 

regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai 

variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi atau dirubah-

rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudian menentukan  koefisien  determinasi 

dengan mencari nilai r2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).  

e) Untuk menguji hipotesis ada pengaruh antara penggunaan media internet 

dengan motif kreatif (X1) dan penggunaan media internet dengan  motif 

hiburan. (X2) secara bersama-sama terhadap Karakter peserta didik 

(Y).Pertama kali yang harus dilakukan adalah menguji korelasi antar variabel, 

dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : tidak ada hubungan antara penggunaan media internet dengan 

motif kreatif (X1) dan penggunaan media internet dengan  
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motif hiburan. (X2) secara bersama-sama terhadap karakter 

peserta didik (Y). 

Ha  :       ada hubungan antara penggunaan media internet dengan motif 

kreatif (X1) dan penggunaan media internet dengan  motif 

hiburan. (X2) secara bersama-sama terhadap Karakter peserta 

didik (Y). 

Kemudian nilai F-hitung dibandingkan dengan nilai F-tabel dengan derajat 

kebebasan, dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan 

5%, dengan ketentuan: 

Ho: diterima, jika nilai F-hitung lebih kecil dari nilai F-tabel dan 

Ha: diterima, jika nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel. 

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaan regresi ganda. Persamaan 

regresi ganda ini dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi 

nilai variabel dependen bila nilai kedua variabel independen secara bersama-

sama dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008:267).  


